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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai komodifikasi sosial dan 

modal sosial terhadap perilaku keagamaan jamaah haji di Padangsidimpuan, 

penelitian ini menghasilkan beberapa Kesimpulan yang langsung menjawab 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Komodifikasi sosial berpengaruh signifikan dan positif terhadap perubahan 

perilaku keagamaan jamaah haji di Padangsidimpuan setelah memperoleh gelar 

haji. Hal ini ditunjukkan bahwa pengalaman berhaji mengalami pergeseran 

makna ke dalam ranah sosial yang bersifat simbolik. Gelar haji berfungsi sebagai 

kapital simbolik yang terkomodifikasi dalam struktur sosial masyarakat, 

sehingga memengaruhi cara jamaah membangun dan menampilkan identitas 

religiusnya. Perubahan perilaku keagamaan jamaah, baik melalui pola partisipasi 

sosial, keterlibatan dalam aktivitas keagamaan, maupun ekspresi religius di 

ruang publik. Dalam perspektif maqasid syari’ah, selaras dengan hifz ad-din, 

karena pemaknaan sosial terhadap gelar haji mendorong jamaah untuk 

mempertahankan dan menampilkan perilaku keagamaan sebagai bentuk 

penjagaan identitas dan praktik keberagamaan di ruang publik. Perilaku 

keagamaan pasca haji tidak sepenuhnya lahir dari kesadaran spiritual yang 

bersifat transendental, tapi bentuk oleh logika sosial serta ekspektasi simbolik 

yang melekat pada status haji dalam kehidupan bermasyarakat. 

2. Modal sosial berpengaruh signifikan dan positif terhadap perubahan perilaku 

keagamaan jamaah haji di Padangsidimpuan setelah kembali ke lingkungan 

sosial. Hal ini ditunjukkan bahwa jaringan sosial, tingkat kepercayaan, serta 

norma kolektif menjadi faktor yang memperkuat ruang aktualisasi religius 

seseorang pasca ibadah haji. Namun distribusi modal sosial tidak merata di 

antara jamaah, sehingga hanya sebagian individu yang memperoleh posisi 

terhormat dalam komunitas. Sebagian jamaah mendapatkan kepercayaan untuk 

memimpin kegiatan keagamaan, sementara yang lain tidak memperoleh ruang 



 

partisipasi yang setara. Kondisi ini memperlihatkan bahwa spiritualitas pasca-

haji tidak berdiri di ruang hampa, tetapi sangat dipengaruhi oleh kekuatan relasi 

dan akses sosial yang dimiliki. Dalam maqasid syari’ah, berkaitan dengan hifz 

ad-dīn, karena penguatan jaringan, kepercayaan, dan norma kolektif berperan 

menjaga keberlangsungan praktik keagamaan jamaah haji, meskipun 

aktualisasinya dipengaruhi oleh distribusi modal sosial dalam struktur 

komunitas. Perubahan perilaku keagamaan terbentuk bukan semata oleh 

dinamika spiritual internal, melainkan oleh struktur sosial yang menentukan 

siapa yang mendapatkan legitimasi religius lebih besar di masyarakat. 

3. Komodifikasi sosial dan modal sosial berpengaruh secara simultan membentuk 

perilaku keagamaan jamaah haji setelah pelaksanaan ibadah haji. Interaksi antara 

kapital simbolik yang melekat pada gelar haji dan kondisi modal sosial jamaah 

memengaruhi cara individu menempatkan diri dan berperilaku dalam kehidupan 

keagamaan masyarakat. Perilaku keagamaan jamaah pasca haji terbentuk 

melalui proses penyesuaian antara pengalaman spiritual personal dengan 

tuntutan sosial serta struktur sosial yang melingkupinya. Hal ini ditunjukkan 

bahwa perbedaan akses terhadap pengakuan sosial dan peran keagamaan 

mendorong terbentuknya perbedaan posisi sosial antarjamaah haji di 

masyarakat. Ibadah haji, dalam perspektif sosiologi ekonomi, tidak hanya 

berfungsi sebagai ibadah ritual, tetapi juga berperan sebagai mekanisme sosial 

yang membentuk susunan peran sosial dan identitas religius jamaah dalam 

kehidupan bermasyarakat. Dalam perspektif maqasid syari’ah, mencerminkan 

tujuan hifz ad-dīn, karena interaksi antara pengalaman spiritual haji dan struktur 

sosial berperan menjaga serta membentuk praktik dan identitas keagamaan 

jamaah dalam konteks kehidupan bermasyarakat pasca pelaksanaan ibadah. 

 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan temuan penelitian mengenai komodifikasi sosial dan modal sosial 

terhadap perilaku keagamaan jamaah haji pasca pelaksanaan ibadah haji di 



 

Padangsidimpuan, maka beberapa saran yang dapat diajukan untuk pengembangan 

keilmuan dan praktik ke depan adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya dapat lebih fokus pada perilaku keagamaan jamaah haji 

bertahan dalam jangka panjang, terutama terkait kebiasaan ibadah sunnah, 

keikutsertaan dalam kegiatan pengajian, serta konsistensi perubahan sikap 

setelah kembali dari Tanah Suci. Penelitian ke depan juga perlu mengkaji lebih 

dalam tentang gaya hidup keagamaan ditunjukkan di ruang sosial, serta apakah 

terdapat perbedaan sikap antara jamaah berdasarkan ekonomi atau fasilitas haji 

yang diikuti. 

2. Disarankan dalam merancang program pembinaan jamaah haji pasca kepulangan 

ke Tanah Suci. Pemerintah dapat memperkuat program pembinaan yang tidak 

hanya berfokus pada aspek ibadah teknis, tetapi juga pendampingan spiritual 

jangka panjang agar perubahan perilaku keagamaan jamaah tetap terjaga. 

Kegiatan seperti pengajian pasca haji, kelas pendalaman manasik lanjutan, serta 

forum silaturahmi jamaah haji dapat difasilitasi secara lebih terstruktur untuk 

menjaga komitmen keagamaan dan mencegah perubahan yang hanya bersifat 

sementara. Selain itu, penting bagi pemerintah untuk memperhatikan potensi 

kesenjangan sosial akibat perbedaan fasilitas dan kelas layanan haji dengan 

mendorong pembinaan yang lebih inklusif dan merata bagi semua jamaah 

5.3 Implikasi 

Penelitian ini memliki implikasi baik dari segi pengembangan teoritis maupun 

dari segi penerapan praktis. Implikasi tersebut berkaitan dengan pengembangan 

kajian mengenai dinamika perilaku keagamaan pasca haji di Padangsidimpuan, 

khususnya dalam kaitannya dengan komodifikasi sosial dan modal sosial. 

1. Secara teoritis, bahwa perubahan perilaku keagamaan tidak hanya dipengaruhi 

oleh aspek spiritual, tetapi juga oleh konteks sosial, status simbolik, dan 

jaringan sosial yang melekat pada gelar haji. Pengalaman haji tidak serta-merta 

menghasilkan perubahan religius yang seragam pada setiap individu, melainkan 

dipengaruhi oleh posisi sosial dan modal yang dimiliki jamaah dalam 

lingkungan komunitasnya. Selain itu, dimensi komodifikasi sosial dan modal 



 

sosial merupakan bagian penting dalam membaca transformasi perilaku 

keagamaan pasca haji secara lebih komprehensif 

2. Dari sisi praktis, bahwa upaya pembinaan jamaah haji tidak dapat berhenti 

setelah proses ibadah selesai, melainkan memerlukan pendampingan lanjutan 

agar nilai spiritual yang diperoleh dapat terjaga dan diwujudkan dalam perilaku 

sehari-hari. Pemerintah, lembaga keagamaan, maupun kelompok komunitas 

haji dapat memanfaatkan temuan ini untuk merancang program pembinaan 

yang lebih terarah, inklusif, dan berkelanjutan. Pembinaan dapat difokuskan 

pada penguatan spiritual pasca haji, pemanfaatan modal sosial untuk kegiatan 

sosial keagamaan, serta pengurangan potensi kesenjangan sosial akibat 

simbolisasi status haji. Dengan demikian, implikasi penelitian ini tidak hanya 

memperkaya ranah keilmuan, tetapi juga memberikan manfaat nyata bagi 

penguatan kualitas keberagamaan jamaah haji di lingkungan masyarakat. 

5.4 Keterbatasan dan Penelitian Masa Depan 

1. Untuk pengembangan keilmuan selanjutnya, disarankan agar kajian pasca haji 

memperluas pendekatan metodologis melalui kombinasi analisis kuantitatif dan 

kualitatif (mixed methods) guna menggali secara lebih mendalam makna 

subjektif, pengalaman, serta pola penyesuaian sosial jamaah haji dalam 

merespons ekspektasi simbolik pasca haji, sekaligus mengembangkan model 

konseptual yang mengintegrasikan komodifikasi sosial, modal sosial, dan 

kapital simbolik dalam sosiologi ekonomi agama. 

2. Bagi pembuat kebijakan dan institusi keagamaan, hasil penelitian ini dapat 

dijadikan dasar dalam penyusunan program pembinaan jamaah pasca haji yang 

terstruktur dan berkelanjutan, dengan menekankan penguatan pengamalan 

nilai-nilai spiritual yang substantif, sikap keagamaan yang inklusif, serta peran 

sosial jamaah di tengah masyarakat. Kementerian Agama dan lembaga 

keagamaan terkait diharapkan tidak hanya memusatkan perhatian pada 

pembinaan manasik pra-haji, tetapi juga mengembangkan pendampingan pasca 

haji melalui forum pembinaan rutin, penguatan peran jamaah dalam kegiatan 

sosial-keagamaan, serta pengawasan terhadap praktik simbolisasi berlebihan 



 

atas gelar haji yang berpotensi melahirkan eksklusivitas religius dan 

ketimpangan peran sosial di masyarakat. 

3. Bagi masyarakat dan komunitas jamaah haji, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat mendorong tumbuhnya kesadaran bahwa gelar haji merupakan tanggung 

jawab moral dan sosial yang tercermin dalam konsistensi pengamalan ajaran 

agama, sikap rendah hati, serta keterlibatan aktif dalam kegiatan sosial dan 

keagamaan di lingkungan masyarakat. Penguatan modal sosial pasca haji perlu 

diarahkan secara konkret melalui partisipasi jamaah dalam majelis keagamaan, 

kegiatan sosial kemasyarakatan, serta praktik keteladanan sehari-hari, sehingga 

status haji tidak dimaknai sebagai simbol pembeda, melainkan sebagai sumber 

nilai yang memperkuat peran sosial jamaah dalam kehidupan bermasyarakat. 
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